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Kinerja Sistem Chiller dan Fan Coil Unit pada Building Automation
System Laboratorium Listrik

ABSTRAK

Sistem HVAC memerlukan sebuah sistem kontrol-untuk.mengoptimalkan kerjanya
yang disebut Building Automation System*(BAS). Pada.penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kinerja miniatur .BAS. sistem HVAC Laboratorium_Listrik PNJ
khususnya untuk sistem Chiller.dan Fan Coil Unit (FCU). Controller Miniatur BAS
tersebut menggunakan DDC yang terdiri dari program mode manual, auto,dan
gangguan. Kinerja peralatan BAS pada sistem Chiller dan FCU dapat diketahui
dengan pengujian padassecurity system, mode manual; auto, gangguan dan sensor:.
Security system pada sistem Chillerdan FCU dapat mengatur akses tiap user dan
Human Machine Interface (HMI) dapat auto logoff setelah 10 .menit. Pengujian
mode manual:menunjukkan bahwa peralatan digital input berfungsi dengan baik,
digital output dapat dioperasikan‘menggunakan override switch dan analog output
sistem Chiller memiliki 1,65% error dan 1,69% error pada sistem FCU. Pengujian
mode auto menunjukkan bahwa sistem dapat beroperasi sesuai dengan schedule.
Pengujian gangguan menghasilkan bahwa_ kondisi gangguan trip menyebabkan
muncul message alarm mayor dan kondisi gangguan sensor menyebabkan muncul
message alarm minor pada HMI. Trend.data-sensor dapat ditampilkan pada HMI
berbentuk sebuah grafik serta data tersebut dapat-di-backup dan di-transfer ke
PC/laptop dengan format .xml. Pengujian kinerja sensor menunjukkan bahwa
sensor tersebut masih dalam keadaan baik karena nilai offset dansensitivitas sensor
hampir sama dengan datasheet.

Kata kunci: BAS; Chiller; DDC; FCU; HVAC
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Chiller and Fan Coil Unit System Performance in Electrical Laboratory
Building Automation System

ABSTRACT

The HVAC system requires a control system to.optimize.its work which calls the
Building Automation System (BAS). This“study has purposed.to determine the
performance of the PNJ Electrical” Laboratory HVAC miniature«BAS system,
especially for the Chiller and Fan Coil Unit (FCU) system. The Miniature BAS uses
a DDC controller that consists:of manual, auto, and interrupt mode programs..The
performance of BAS equipment on Chiller and FCU systems can be determined. by
testing the security.system, manual, automatic, interrupt modes, and sensors. The
security system on the Chiller and FCU., systems can manage access for each user,
and the Human Machine Interface (HMI) can auto log off after. 10-minutes. The
results from the manual mode ‘test indicate that the digital input devices properly
work, the averride switch can operate the digital output, and the analogue output
Chiller system has 1,65% errors and 1,69% errors in.the FCU system. The results
from the automatic mode test show that the system is operating according to the
schedule. The results from the interrupt mode test show that the trip condition causes
a major and a sensor fault condition causes a minor alarm. HMI displayed both
alarm messages. HMI can display trend data charts, and the data can be back up
and transferred to a PC/laptop in .xml format. The results fromthe sensor test show
that 'the sensor is still in good condition because the.offset value and . sensor
sensitivity are almost like in the datasheet.

Keywords: BAS; Chiller; DDC; FCU; HVAC
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Heating, Ventilating and Air Conditioning (HVAC) merupakan suatu
sistem yang berfungsi untuk mengatur.temperatur, kelembapan udara pada suatu
ruangan, agar kondisi temperatur dan kelembapan udara pada.Suatu ruangan
tersebut menjadi nyaman (Faizal & Rudi, 2016). Konfigurasi sistem HVAC:terdiri
dari beberapa kompenen, sepertigChiller, Air Handling Unit (AHU), Fan Cotl Unit
(FCU), dan" ducting. Untuk menjaga kestabilan kondisi udara, sistem HVAC
mengonsumsi listrik dalam jumlah besar, sehingga diperlukannya kontrol pada
sistem HVAC supaya sistem dapat bekerja secara optimal danmenghemat
pemakaian energi listrik (Chandra et al.;2020). Sistem kontrol untuk mengontrol
sistem HVAC disebut Building Autemation System (BAS).

Laboratorium listrik Politeknik Negeri-Jakarta memiliki miniatur BAS untuk
sistem HVAC pada gedung bertingkat. Miniatur tersebut terdiri dari.sistem Chiller,
Air Handling Unit (AHU) dan Fan Coil Unit (FCU) dan terdapat komponen BAS
seperti sensor dan aktuator yang digunakan pada industri serta menggunakan Direct
Digital Control (DDC) sebagai controller sistem tersebut. Miniatur ini berfungsi
sebagai media praktik mahasiswa:*Namun, kinerja dari masing-masing peralatan
miniatur BAS sistem HVAC belum diketahui.

Pada skripsi ini akan dibahas mengenai kinerja peralatan miniatur BAS sistem
Chiller dan FCU mulai dari pembuatan program DDC yang sesuai dengan deskripsi
kerja sistem, pemograman HMI dan hingga pengujian tiap peralatan BAS.
Sehingga, penulis mengambil judul “Kinerja:Sistem:Chiller dan Fan Coil Unit
pada Builidng Automation System Laboratorium Listrik”.

1.2 Perumusan Masalah

Miniatur BAS untuk sistem HVAC terdiri dari sistem Chiller, sistem Air
Handling Unit (AHU), dan sistem Fan Coil Unit (FCU). Namun pada skripsi ini
Batasan permasalahan hanya pada sistem Chiller dan FCU yang didokumentasikan

dalam bentuk jobsheet, sehingga permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:
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»2 x © 2. Bagaimana program Human Machine Interface (HMI) untuk sistem Chiller
g5 0O - .
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BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang sudah dilakukan pada bagian sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

Program DDC untuk sistem-Chiller dan FCU pada miniatur BAS terdiri
dari program mode manual, auto dan program alarm.

Security system pada miniatur BAS sistem HVAC untuk sistem Chiller
dan FCU berfungsi dengan baik. HMI TPC70 dapat auto log off setelah
10 menit.

Pada program manual terdapat switch yang berfungsi sebagai override
switch digital ouput DDC dan telah sesuai dengan ASHRAE Guideline
13-2015.

Peralatan digital input pada plant Chiller.dan FCU dapat berfungsi dan
dapat mengirimkan sinyal digital dengan baik ke DDC.

Input manual untuk mengatur bukaan motorized.valve pada plant Chiller
dan FCU dapat berfungsi dengan baik. DDC dapat memberikan sinyal
analog output berupa tegangan 0-10 VVDC dan peralatan analog output
kedua sistem dapat merespon dengan baik. Pin analog output untuk MV
pada sistem Chiller memiliki rata-rata“error masing-masing 1,65% dan
1,69% pada MV sistem FCU.

Program maode Auto pada sistem Chiller dan FCU dioperasikan melalui
program schedule. Schedule pada mode Auto kedua sistem berfungsi
dengan baik, schedule tersebut dapat menyalakan dan mematikan sistem
sesuai denganjadwal yang telah diatur. Sequence plant Chiller-dan FCU
pada mode Auto sesuai dengan flowchart mode Auto. Program schedule
pada mode Auto sistem Chiller dan FCU dapat berfungsi dengan baik dan
sesuai dengan aturan ASHRAE Guideline 13-2015.

Program PID pada mode Auto juga berfungsi dengan baik, yakni dapat
memberikan sinyal analog output ke peralatan sesuai dengan set point
yang diberikan. Namun tidak dapat dipastikan program PID dapat

mempertahankan nilai variabel yang dikontrol sesuai dengan set point.
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Program mode gangguan/alarm pada sistem Chiller dan FCU dapat
berfungsi dengan baik. Gangguan berupa trip peralatan dapat ditangkap
dengan baik oleh DDC, sehingga DDC dapat memunculkan message
berupa alarm mayor pada HMI TPC70. Gangguan berupa temperatur
yang melebihi batas yang ditentukan juga dapat ditangkap baik oleh DDC
dan memunculkan message.alarm-minor. Message tersebut berisikan
sumber dan lokasi alarm serta kategori alarm tersebut. sesuai dengan
ASHRAE Guideline 13-2015.

Trend data_temperatur pada sistem Chiller dan FCU dapat ditampilkan
pada HMI TPC70 berupa grafik. Garfik trend data tersebut dapat dilihat
per waktu, hari, dan bulan. Trend data dapat disimpan/backup pada DDC
serta dapat di-save ke komputer/laptop dengan format .xml.

Temperatur sensor supply header Chiller berdasarkan analisa data
memiliki sensitivitas 0,0103 V/°C dengan offset 2,7128 V. Nilal tersebut
mendekati nilai pada datasheet sensor. Koefisien korelasi antara
temperatur dengan tegangan yang dihasilkan sensor sebesar 0,99 dan
koefisien determinasi sebesar 0,998.

Temperatur sensor supply return Chiller berdasarkan analisa data
memiliki sensitivitas 0,0101 V/°C dengan offset 2,7199 V. koefisien
korelasi antara temperatur dengan tegangan yang dihasilkan sensor
sebesar 0,998 dan koefisien determinasi sebesar 0,997.

Sensor temperatur pada plant Chiller. memiliki nilai sensitivitas dan
offset yang mendekati nilai pada datasheet. Hasil pengukuran tegangan
pada kondisi naik dan turun temperatur menghasilkan grafik yang
berhimpit sehingga dapat disimpulkan sensor masih dalam keadaan baik.
Kinerja water pressure.sensor_pada plant Chiller~tidak bisa diuji
dikarenakan tidak adanya peralatan pendukung pengujian.

Modul RBW4305 atau room temperature sensor dapat menampilkan
hasil pembacaan sensor, set point, dan dapat mengubah set point.
Pengaturan tersebut telah sesuai dengan ASHRAE Guideline 13-2015.
Waktu backup power olen UPS pada miniatur BAS selama 1 jam 55
menit dari kondisi level baterai 100 % hingga dibawah 25 %.
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16. Waktu pengisian ulang baterai UPS selama 6 jam 36 menit dari kondisi
level baterai dibawah 25 % hingga 100 %.

1.2 Saran

:eydid ey

Saran yang dapat diberikan oleh penulis sebagai berikut.
1. Plant Chiller dan FCU dapat.dikembangkarmenjadi close loop system

untuk dapat mengan m PID dengan menambahkan pipa air,
chiller pada plant Chiller se

latur ruangan pada plan

N
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